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ABSTRACT 
Information of nutrition requirement of local ducks particularly for laying ducks is very little, 
it’s necessary to find optimum nutritional needs of laying ducks that can yield high production. 
This study was done to determine the optimal energy and lysine requirements of PMp laying ducks 
for egg production, consumption and feed efficiency for three months. This study was conducted 
through a completely randomized (CRD) 2×2 factorial design applied to 128 ducks. The first factor 
was two levels of energy (2,700 and 2,900 kcal/kg), second was two levels of lysine (0.75 and 
1.05%). Treatments were arranged as follows: R1 (2,700 kcal/kg ME, 0.75% of lysine); R2 (2,700 
kcal/kg ME, 1.05% of lysine); R3 (2,900 kcal/kg ME, 0.75% of lysine; R4 (feed, 2,900 kcal/kg 
ME, 1.05% of lysine). Result from the start of laying showed that the average of egg production, 
feed consumption, feed conversion ratio and weight of eggs were not significantly (P>0.05) 
affected by level of dietary energy and lysine. Average EP at R1, R2, R3, R4 were 69.53; 79.35; 
68.34; 70.37% respectively. The provision of two energy and lysine levels in diet did not 
significantly affected the productivity. Feeding containing 2,700 kcal/kg and 0.75% lysine in the 
diet was sufficient nutritional requirements for egg production, feed intake, FCR and weight eggs 
of PMp duck for three months production. 
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ABSTRAK 
Informasi kebutuhan gizi itik lokal khususnya tipe petelur sangat minim sehingga perlu 
dilakukan penelitian kebutuhan gizi yang optimum akan tetapi mampu menghasilkan produksi 
yang optimal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kebutuhan energi dan lisin yang 
optimal pada itik petelur PMp terhadap produksi telur, konsumsi dan efisiensi pakan serta bobot 
telur itik selama tiga bulan produksi. Penelitian pada 128 ekor itik dilakukan dengan rancangan 
acak lengkap (RAL) pola faktorial 2x2. Faktor pertama adalah dua level energi (2.700 dan 2.900 
kkal/kg), faktor kedua dua level lisin (0,75 dan 1,05%). Perlakuan ransum disusun terdiri dari: R1 
(kandungan energi 2.700 kkal/kg, lisin 0,75%); R2 (kandungan energi 2.700, lisin 1,05%); R3 
(kandungan energi 2.900 kkal/kg, lisin 0,75%); R4 (kandungan energi 2.900 kkal/kg, lisin 1,05%). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata produksi telur, konsumsi pakan, feed conversion 
ratio (FCR) dan bobot telur itik tidak nyata (P>0,05) dipengaruhi oleh level energi dan lisin dalam 
ransum. Disimpulkan bahwa pemberian sebanyak dua level energi dan dua level lisin dalam pakan 
tidak nyata berpengaruh terhadap produktivitas itik. Pemberian pakan yang mengandung 2.700 
kkl/kg dan 0,75% lisin dalam pakan sudah mencukupi kebutuhan gizi terhadap produksi telur, 
konsumsi pakan, FCR dan bobot telur itik PMp selama tiga bulan produksi. 
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PENDAHULUAN 
Penyediaan pakan yang berkualitas dan berkesinambungan sangat besar pengaruhnya 
untuk menjamin kelangsungan produksi ternak itik, akan tetapi karena umumnya bahan 
pakan tersebut diimpor mengakibatkan biaya pakan menjadi mahal. Biaya pakan yang 
mahal tidak sebanding dengan harga penjualan produk peternakan baik berupa telur 
maupun daging. Biaya pakan dalam usaha pemeliharaan itik cukup besar yakni sekitar 
70% dari total biaya produksi. 
Kandungan gizi berupa protein dan energi dalam pakan sangat penting peranannya 
untuk mencapai produksi yang maksimal pada ternak itik. Kamran et al. (2008) 
melaporkan bahwa kandungan gizi berupa protein dan energi dalam pakan berfungsi 
sebagai zat pembangun dan zat pengatur pada tubuh ternak hingga mencapai produksi 
yang maksimal. Kebutuhan protein khususnya asam amino lisin dan energi pada ternak 
unggas ditetapkan berdasarkan umur, jenis maupun ukuran tubuh ternak (Anggorodi 1995; 
Adeola 2006). Kebutuhan energi dan asam amino lisin untuk ternak ayam ras telah banyak 
dilaporkan antara lain oleh Hernández et al. (2004), Bandegan et al. (2010), Kong & 
Adeola (2010), akan tetapi khusus pada itik lokal, informasi tersebut relatif masih sedikit 
(Ketaren et al. 2011). Minimnya informasi kebutuhan gizi pada itik lokal tidak hanya di 
Indonesia, akan tetapi di luar negeri misalnya negara Korea juga sama sebagaimana 
dilaporkan oleh Choo et al. (2014) yang menyatakan bahwa kebutuhan gizi khususnya 
asam amino yang optimum pada itik lokal di Korea masih sangat terbatas. Kebutuhan 
asam amino yang paling ideal untuk hewan unggas termasuk ayam layer maupun broiler 
hingga saat ini juga masih bervariasi sebagaimana dilaporkan oleh peneliti lainnya Garcia 
& Batal (2005), Huang et al. (2006) dan Dozier et al. (2008). 
Lisin adalah salah satu asam amino essensial dan sangat penting peranannya untuk 
memacu pertumbuhan ternak. Sebagai asam amino essensial, lisin tidak dapat disintesis di 
dalam tubuh, oleh sebab itu untuk menghindari defisiensi lisin pada ternak perlu 
disediakan melalui pemberian pakan. Kelompok protein nabati yang baik sebagai sumber 
lisin adalah tanaman kacang-kacangan sedangkan dari kelompok hewani adalah tepung 
ikan. Tepung ikan merupakan sumber protein khususnya asam amino essensial yang paling 
lengkap, akan tetapi harga tepung ikan hingga saat ini cenderung mahal. Kebutuhan gizi 
(energi metabolis dan lisin) untuk itik petelur adalah sebesar 2.850 kkal/kg ME dan 0,80% 
lisin (American Soybean Association 2006). Nilai kebutuhan tersebut umumnya 
diperuntukkan untuk jenis itik luar negeri yang berbeda dengan kebutuhan itik lokal. 
Informasi kebutuhan asam amino lisin untuk itik pedaging lokal hingga saat ini masih 
jarang sehingga perlu dilakukan penelitian untuk memperoleh informasi level yang 
optimum dan efisien untuk menghasilkan produksi telur, konsumsi dan efisiensi pakan itik 
PMp selama tiga bulan produksi. 
MATERI DAN METODE 
Sebanyak 128 ekor anak itik PMp yakni galur baru persilangan antara itik Peking 
dengan itik Mojosari putih, digunakan dalam penelitian ini. Sejak menetas hingga tiga 
minggu itik dipelihara di dalam kandang broodiness yang diberi lampu pemanas, tempat 
pakan dan minum. Setelah umur tiga minggu hingga berproduksi, itik dipelihara di dalam 
16 buah kandang litter/pen yang dilengkapi dengan tempat pakan, minum dan sarana 
peralatan kandang lainnya. Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan acak 
lengkap (RAL) pola faktorial 2x2. Faktor pertama adalah dua level energi (2.700 dan 
2.900 kkal/kg), faktor kedua dua level lisin (0,75 dan 1,05%). Setiap perlakuan memiliki 
empat ulangan dan setiap ulangan terdiri dari delapan ekor itik, sehingga total itik 
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sebanyak 128 ekor. Ransum disusun berdasarkan kebutuhan gizi itik petelur menurut 
rekomendasi NRC (1994), hasil penelitian Sinurat (2000) dan Ketaren (2002). Pakan dan 
air minum diberikan ad libitum. Susunan ransum perlakuan adalah sebagai berikut: (1) R1: 
Ransum, level energi 2.700 kkal/kg, level lisin 0,75%; (2) R2: Ransum, level energi 2.700 
kkal/kg, level lisin 1,05%; (3) R3: Ransum, level energi 2.900 kkal/kg, level lisin 0,75%; 
dan (4) R4: Ransum, level energi 2.900 kkal/kg, level lisin 1,05%. 
Bahan, komposisi dan kandungan nutrien ransum perlakuan disajikan dalam Tabel 1. 
Peubah yang diamati mencakup produksi telur (duck-day-production), konsumsi pakan 
yang ditimbang setiap minggu (g/ekor), feed conversion ratio (FCR) diperoleh berdasarkan 
jumlah pakan yang dikonsumi dengan volume produksi telur yang dihasilkan dan bobot 
telur melalui penimbangan bobot telur (g/butir). Data yang diperoleh diolah dengan 
analisis sidik ragam menggunakan program SAS ver. 9.1. Apabila terdapat perbedaan yang 
nyata, maka dilanjutkan dengan uji Duncan menurut prosedur Steel & Torrie (1993). 
Tabel 1. Bahan, komposisi dan kandungan nutrien ransum perlakuan  
Bahan R1 R2 R3 R4 
Polar 20,27 19,88 17,77 17,00 
Jagung 13,00 12,30 10,00 9,70 
BR-201 60,50 60,50 62,00 62,18 
Metionin 0,01 0,01 0,02 0,02 
Lisin 0,00 0,39 0,00 0,39 
Premix 0,07 0,07 0,07 0,07 
CPO 0,00 0,50 4,00 4,30 
DCP 1,00 1,20 1,00 1,20 
Kapur 5,00 5,00 5,00 5,00 
Garam 0,15 0,15 0,15 0,15 
Total 100,00 100,00 100,00 100,00 
Kandungan nutrien pakan hasil perhitungan 
Protein (%) 17,00 17,23 16,67 16,91 
EM (kkal/kg) 2.696 2.703 2.898 2.898 
Serat kasar (%) 2,08 2,04 1,85 1,78 
Lisin (%) 0,75 1,05 0,75 1,05 
Metionin (%) 0,39 0,39 0,39 0,39 
Kalsium (%) 2,74 2,78 2,75 2,79 
Fosfor (%) 0,77 0,80 0,76 0,80 
CPO: Crude palm oil; DCP: Dikalsium fosfat; EM: Energi metabolis 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Produksi telur 
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh interaksi antara kedua level 
energi maupun lisin dalam pakan. Hal ini memberi indikasi bahwa perlakuan pakan 
dengan kandungan energi dan lisin tidak saling bergantung dalam menentukan produksi 
telur itik PMp selama produksi tiga bulan. Rata-rata produksi telur itik PMp dengan 
pemberian pakan yang mengandung energi sebesar 2.700 dan 2.900 kkal/kg dan 
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kandungan lisin 0,75 dan 1,05% masing-masing sebesar 72,48 dan 66,90%. Hasil analisis 
statistik menunjukkan bahwa level energi dalam pakan perlakuan tidak berpengaruh nyata 
(P>0,05) terhadap produksi telur selama produksi tiga bulan. Hasil analisis statistik juga 
menunjukkan bahwa kedua level lisin tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap produksi 
telur selama produksi tiga bulan. 
Tabel 2. Rata-rata produksi telur itik PMp selama tiga bulan dengan pemberian pakan yang 
mengandung dua level energi dan dua level lisin 
Kandungan energi (kkal/kg) 
Kandungan lisin (%) 
Rata-rata 
0,75 1,05 
2.700 70,95±14,03* 74,01±9,74 72,48±11,89 
2.900 62,00±12,92 71,79±13,14 66,90±13,03 
Rata-rata 66,48±13,48 72,90±11,44  
*Std: Standar deviasi 
Pérez-Bonilla et al. (2012) melaporkan bahwa rata-rata produksi telur ayam petelur 
dengan pemberian pakan yang mengandung energi 2.750 dan 2.950 kkal/kg tidak berbeda 
nyata (P>0,05) yaitu masing-masing sebesar 91,20 dan 90,50%. Peningkatan kandungan 
energi dari 2.650 menjadi 2.850 kkal/kg produksi telur menjadi meningkat, akan tetapi bila 
kandungan energi ditingkatkan lagi menjadi 2.950 kkal/kg tidak tampak peningkatan 
produksi telur (Pérez-Bonilla et al. 2012). Hal tersebut memberi indikasi bahwa ada 
batasan kebutuhan optimum energi khususnya pada hewan unggas, apabila jumlah 
kebutuhan energi tersebut melebihi kebutuhan optimum selanjutnya akan dibuang dalam 
bentuk feses, urin atau bentuk lainnya. 
Rata-rata produksi telur yang dihasilkan dalam penelitian ini tergolong tinggi yakni 
berkisar antara 62% pada perlakuan R3 hingga 74,01% pada perlakuan R2. Capaian 
produksi telur yang cukup tinggi dalam penelitian disebabkan oleh berbagai faktor, antara 
lain, kandungan gizi dalam pakan sudah memenuhi sesuai kebutuhan itik dan masa 
produksi telur juga masih berada pada tahap awal yakni produksi tiga bulan. 
Konsumsi pakan 
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa tidak ada pengaruh interaksi antara kedua 
level energi maupun lisin dalam pakan. Hal ini memberi indikasi bahwa perlakuan pakan 
dengan kandungan energi dan lisin tidak saling bergantung dalam menentukan konsumsi 
pakan itik PMp selama produksi tiga bulan. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat 
Ketaren et al. (2011) telah melaporkan bahwa pengaruh level ME dan lisin dalam pakan 
pada itik serati periode finisher tidak berbeda nyata. Level energi yang  diberikan masing-
masing sebesar 2.700 dan 3.000 kkal/kg dan level lisin sebesar 0,65; 0,80 dan 0,95%. 
Rata-rata konsumsi pakan itik PMp dengan pemberian pakan yang mengandung energi 
sebesar 2.700 dan 2.900 kkal/kg dan lisin 0,75 dan 1,05% masing-masing sebesar 172,06 
dan 172,36 g/ekor (Tabel 3). Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian pakan 
yang mengandung energi sebesar 2.700 dan 2.900 kkal/kg tidak berpengaruh nyata 
(P>0,05) terhadap konsumsi itik. Tabel 3 juga memperlihatkan bahwa rata-rata konsumsi 
pakan itik yang diberi pakan mengandung 0,75 dan 1,05% lisin pada level energi 2.700 
dan 2.900 kkal/kg tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi itik. 
Rata-rata konsumsi itik PMp yang dihasilkan selama tiga bulan produksi dengan lisin 
0,75 dan 1,05% masing-masing sebesar 173,61 dan 170,81 g/ekor. Konsumsi pakan dapat 
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dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain adalah kandungan gizi di dalam pakan 
khususnya ketersediaan asam amino esensial yang dibutuhkan ternak (Huang et al. 2006; 
Adedokun et al. 2008; Kong & Adeola 2010). Rata-rata konsumsi pakan yang dicapai 
dalam penelitian termasuk cukup baik (efisien) yakni berkisar antara 169,89 hingga 174,22 
g/ekor. Pemberian pakan yang mengandung 2.700 kkal/kg ME dan 0,75% lisin dianggap 
sudah mencukupi kebutuhan itik PMp untuk menghasilkan konsumsi pakan yang baik 
selama produksi tiga bulan. 
Tabel 3. Rata-rata konsumsi pakan itik PMp selama tiga bulan dengan pemberian pakan yang 
mengandung dua level energi dan dua level lisin 
Kandungan energi (kkal/kg) 
Kandungan lisin (%) 
Rata-rata 
0,75 1,05 
2.700 174,22±12,31* 169,89±10,89 172,06±11,60 
2.900 173,00±9,64 171,72±12,84 172,36±11,24 
Rata-rata 173,61±10,68 170,81±11,85  
*Std: Standar deviasi 
Feed conversion ratio 
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh interaksi antara kedua level 
energi maupun lisin dalam pakan untuk menghasil FCR itik. Hal ini memberi indikasi 
bahwa perlakuan pakan dengan kandungan energi dan lisin tidak saling bergantung dalam 
menghasilkan FCR itik PMp selama produksi tiga bulan. Rata-rata FCR itik PMp dengan 
pemberian pakan yang mengandung energi sebesar 2.700 dan 2.900 kkal/kg dan 
kandungan lisin 0,75 dan 1,05% masing-masing sebesar 3,91 dan 4,16 (Tabel 4). 
Meskipun rata-rata FCR itik pemberian pakan dengan kandungan energi sebesar 2.900 
kkal/kg tampak lebih tinggi dibandingkan dengan pemberian 2.700 kkal/kg, akan tetapi 
berdasarkan hasil analisis statistik kedua level energi tersebut tidak berpengaruh nyata 
(P>0,05) terhadap FCR itik selama tiga bulan produksi. 
Tabel 4.  Rata-rata FCR itik PMp selama tiga bulan dengan pemberian pakan yang mengandung 
dua level energi dan dua level lisin 
Kandungan energi (kkal/kg) 
Kandungan lisin (%) 
Rata-rata 
0,75 1,05 
2.700 4,02±0,91* 3,79±0,69 3,91±0,80 
2.900 4,53±1,09 3,78±0,50 4,16±0,80 
Rata-rata 4,28±1,00 3,79±0,60  
*Std: Standar deviasi 
Tabel 4 juga memperlihatkan bahwa rata-rata FCR itik dengan pemberian pakan yang 
mengandung dua level lisin yakni 0,75 dan 1,05% pada level energi 2.700 dan 2.900 
kkal/kg masing-masing sebesar 4,44 dan 47,71, tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap 
FCR selama tiga bulan produksi. 
Nilai FCR yang diperoleh dalam penelitian ini sedikit lebih tinggi dibandingkan 
dengan hasil penelitian Ketaren et al. (2011). Rata-rata FCR itik Serati periode finisher 
dengan pemberian pakan dengan level lisin 0,80 dan 0,95% masing-masing sebesar 3,64 
dan 3,57 (Ketaren et al. 2011). Perbedaan ini kemungkinan besar disebabkan kandungan 
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energi pakan dalam penelitian ini lebih rendah yakni 2.700 dan 2.900 kkal/kg sedangkan 
pada penelitian Ketaren et al. (2011) sebesar 3.000 kkal ME/kg. Rata-rata FCR yang 
dihasilkan dalam penelitian agak mirip dengan hasil penelitian Basso et al. (2012), bahwa 
rata-rata FCR itik Peking petelur umur 28-35 minggu dengan pemberian pakan yang 
mengadung gizi protein 16,5% dan energi 2.700 kkal ME/kg sebesar 4,1. Tabel 4 
menunjukkan bahwa rata-rata FCR itik PMp selama produksi tiga bulan dengan pemberian 
dua level energi dan dua level lisin dalam pakan berkisar antara 3,78 (R4) hingga 4,53 
(R3). 
Bobot telur  
Hasil uji statistik juga menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh interaksi antara kedua 
level energi maupun lisin dalam pakan untuk menghasilkan bobot telur itik. Hal ini 
memberi indikasi bahwa perlakuan pakan dengan kandungan energi dan lisin juga tidak 
saling bergantung dalam menghasilkan bobot telur itik PMp selama produksi tiga bulan. 
Rata-rata bobot telur itik PMp dengan pemberian pakan yang mengandung energi sebesar 
2.700 dan 2.900 kkal/kg dan kandungan lisin 0,75 dan 1,05% tidak berbeda nyata (P>0,05) 
masing-masing sebesar 47,44 dan 44,70 g/butir. Tabel 5 juga memperlihatkan bahwa rata-
rata bobot telur berdasarkan pemberian dua level lisin dalam pakan masing-masing sebesar 
44,44 dan 47,71 g/butir. Berdasarkan hasil analisis statistik, bobot telur itik PMp selama 
produksi tiga bulan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) oleh kedua level lisin di dalam 
pakan. 
Tabel 5.  Rata-rata bobot telur itik PMp selama tiga bulan dengan pemberian pakan yang 
mengandung dua level energi dan dua level lisin 
Kandungan energi (kkal/kg) 
Kandungan lisin (%) 
Rata-rata 
0,75 1,05 
2.700 47,30±10,49* 47,58±6,52 47,44±8,51 
2.900 41,57±9,62 47,83±7,76 44,70±8,69 
Rata-rata 44,44±10,06 47,71±7,14  
*Std: Standar deviasi 
Pérez-Bonilla et al. (2012) juga telah melaporkan bahwa level energi sebesar 2.650, 
2.750, 2.850 dan 2.950 kkal ME/kg tidak nyata (P>0,05) berpengaruh terhadap bobot telur 
ayam petelur strain Hy-Line Brown pada umur 24 hingga 59 minggu. Rata-rata bobot telur 
yang dihasilkan berkisar antara 63,10 hingga 64,10 g/butir. Peningkatan kandungan energi 
di dalam pakan tidak serta merta dapat meningkatkan bobot telur akan tetapi ada 
kecenderungan bahwa kandungan lemak dan asam lemak tidak jenuh yakni linoleat 
menjadi meningkat (Pérez-Bonilla et al. 2012). Rata-rata bobot telur yang dihasilkan 
dalam penelitian ini termasuk normal dan dianggap bahwa pemberian kandungan gizi 
berupa energi 2.700 kkal/kg dan 0,75% lisin dianggap mencukupi untuk menghasilkan 
bobot telur itik PMp selama tiga bulan produksi. 
KESIMPULAN 
Pemberian sebanyak dua level energi dan dua level lisin dalam pakan tidak nyata 
berpengaruh terhadap produktivitas itik. Pemberian pakan yang mengandung 2.700 kkl/kg 
dan 0,75% lisin dalam pakan sudah mencukupi kebutuhan gizi khususnya lisin terhadap 
produksi telur, konsumsi pakan, FCR dan bobot telur itik PMp selama tiga bulan produksi. 
Prosiding Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner 2015 
478 
DAFTAR PUSTAKA 
Adedokun SA, Adeola O, Parsons CM, Lilburn MS, Applegate TJ. 2008. Standardized ileal amino 
acid digestibility of plant feedstuffs in broiler chickens and turkey poults using a nitrogen-free 
or casein diet. Poult Sci. 87:2535-2548. 
Adeola O. 2006. Review of research in duck nutrient utilization. Int J Poult Sci. 5:201-204. 
American Soybean Association. 2006. Polutry nutrition & management (technical report series). 
American Soybean Association Int [Internet]. [cited 2015 Jun 1]. Available from: 
http://www.asaimsea.com/index.php 
Anggorodi. 1995. Nutrisi aneka ternak unggas. Jakarta (Indonesia): PT Gramedia Pustaka Utama. 
Bandegan A, Kiarie E, Payne RL, Crow GH, Guenter W, Nyachoti CM. 2010. Standardized ileal 
amino acid digestibility in dry-extruded expelled soybean meal, extruded canola seed-pea, 
feather meal, and poultry by-product meal for broiler chickens. Poult Sci. 89:2626-2633.  
Basso B, Bordas A, Dubos F, Morganx P, Marie-Etancelin C. 2012. Feed efficiency in the laying 
duck: Appropriate measurements and genetic parameters. Poult Sci. 91:1065-1073. 
Choo YK, Kwon HJ, Oh ST, Kang CW, Kim HK, Hong EC, Heo KN, Lee SK, An BK. 2014. 
Growth performance and carcass characteristics of Korean native ducks fed diets with varying 
levels of limiting amino acids. Asian Aust J Anim Sci. 27:518-523. 
Dozier WA, Kidd MT, Corzo A. 2008. Dietary amino acid responses of broiler chickens. J Appl 
Poult Res. 17:157-167. 
Garcia A, Batal AB. 2005. Changes in the digestible lysine and sulfur amino acid needs of broiler 
chicks during the first three weeks posthatching. Poult Sci. 84:1350-1355. 
Hernández F, Madrid J, García V, Orengo J, Megías MD. 2004. Influence of two plant extracts on 
broilers performance, digestibility and digestive organ size. Poult Sci. 83:169-174. 
Huang KH, Li X, Ravindran V, Bryden WL. 2006. Comparison of apparent ileal amino acid 
digestibility of feed ingredients measured with broilers, layers and roosters. Poult Sci. 85:625-
34. 
Kamran Z, Sarwar M, Nisa M, Nadeem MA, Mahmood S, Babar ME, Ahmed S. 2008. Effect of 
low-protein diets having constant energy-to-protein ratio on performance and carcass 
characteristics of broiler chickens from one to thirty-five days of age. Poult Sci. 87:468-74. 
Ketaren PP, Sinurat AP, Prasetyo LH, Rahardjo YC, Purba M. 2011. Effect of lysine and 
metabolizable energy levels on productivity performance of Mule ducks. In: Proceedings of 
the 3rd International Conference on Sustainable Animal Agriculture for Developing 
Countries. Nakhon Ratchasima, 26-29 July 2011. Nakhon Ratchasima (Thailand): School of 
Animal Production Technology, Institute of Agricultural Technology, Suranaree University of 
Technology. 
Ketaren PP. 2002. Kebutuhan gizi itik petelur dan itik pedaging. Wartazoa. 12:37-46. 
Kong C, Adeola O. 2010. Apparent ileal digestibility of amino acids in feedstuffs for White Pekin 
ducks. Poult Sci. 89:545-550. 
NRC. 1994. Nutrient requirement of poultry. Washington DC (USA): National Academy Press. 
Pérez-Bonilla A, Novoa S, García J, Mohiti-Asli M, Frikha M, Mateos GG. 2012. Effects of 
energy concentration of the diet on productive performance and egg quality of brown egg-
laying hens differing in initial body weight. Poult Sci. 91:3156-166. 
Sinurat AP. 2000. Penyusunan ransum ayam buras dan itik. Dalam: Pelatihan proyek 
pengembangan agribisnis peternakan. Jakarta (Indonesia): Dinas Peternakan DKI Jakarta. 
Steel RGD, Torrie JH. 1993. Prinsip dan prosedur statistika suatu pendekatan biometrik. Jakarta 
(Indonesia): PT Gramedia. 
